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SUMMARY

INTAN AULIA SARI. The Effect of Naphtalene Acetic Acid (NAA) and Benzyl
Amino Purine (BAP) Concentration on the Growth of Sengon (Paraserianthes
falcataria) at Subculture Stage of In-Vitro Culture (Supervised by MERY
HASMEDA)

The sengon plant (Paraserianthes falcataria) is currently an alternative in the
woodworking sector because it can grow in various soil conditions. The wood
produced from the sengon plant tends to be straighter with a shorter cutting period.
One effort to provide superior quality sengon seeds can be done by propagating
using tissue culture. This research was aimed to obtain the best treatment for the in
vitro propagation technique of sengon plants (Paraserianthes falcataria) with the
addition of the growth regulator Napthalene Acetic Acid (NAA) and Benzyl Amino
Purine (BAP) in tissue culture media. This research was carried out at the Tissue
Culture Laboratory of the Forest Plant Seed Center (BPTH) region I, Alang-alang
Lebar District, Palembang City, South Sumatra, from September to November
2024. The factors tested were Napthalene Acetic Acid concentration and Benzyl
Amino Purine concentration. Napthalene Acetic Acid concentration consisted of
three levels, namely concentrations of 0, 1.5, and 3.0 ppm. Benzyl Amino Purine
concentration consisted of three levels, namely concentrations of 0, 0.5, and 1.0
ppm. The data obtained was then analyzed using quantitative descriptive analysis.
The variables observed were the percentage of live explants, the percentage of
contaminated explants, the percentage of sprouted explants, the percentage of
rooted explants, the time shoots appeared and the time roots appeared. The research
results showed that a concentration of 3.0 ppm Napthalene Acetic Acid + 1.0 ppm
Benzyl Amino Purine was the best treatment with the fastest percentage of shoots
and roots appearing, and had the highest number of shoots and roots compared to
other treatments.

Keywords : Sengon explants, Growth regulator, Tissue culture
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RINGKASAN

INTAN AULIA SARI. Pengaruh Konsentrasi Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan
Benzyl Amino Purin (BAP) Terhadap Pertumbuhan Eksplan Sengon
(Paraserianthes falcataria) pada Tahap Subkultur secara In Vitro. (Dibimbing oleh
MERY HASMEDA)

Tanaman sengon (Paraserianthes falcataria) saat ini menjadi salah satu
alternatif dalam bidang perkayuan karena kayu hasil dari tanaman sengon
cenderung lebih lurus dengan masa tebang yang lebih pendek. Salah satu usaha
untuk menyediakan bibit sengon dengan kualitas yang unggul dapat dilakukan
dengan perbanyakan secara kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan perlakuan terbaik pada teknik perbanyakan tanaman sengon
(Paraserianthes falcataria) secara in vitro "dengan tambahan zat pengatur tumbuh
Napthalene Acetic Acid (NAA) dan Benzyl Amino Purin (BAP) pada media kultur
jaringan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Balai
Perbenihan Tanaman Hutan (BPTH) wilayah | Kecamatan Alang-alang Lebar, Kota
Palembang, Sumatera Selatan, dari bulan September sampai dengan bulan
November 2024. Faktor yang dicoba adalah konsentrasi Napthalene Acetic Acid
dan konsentrasi Benzyl Amino Purin. Konsentrasi Napthalene Acetic Acid terdiri
dari tiga taraf yaitu kosentrasi 0, 1.5, dan 3,0 ppm. Konsentrasi Benzyl Amino Purin
terdiri dari tiga taraf yaitu konsentrasi 0, 0.5, dan 1,0 ppm. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Variabel yang
diamati yaitu persentase eksplan hidup, persentase eksplan terkontaminasi,
persentase eksplan muncul tunas, persentase eksplan muncul akar, waktu muncul
tunas dan waktu muncul akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 3,0
ppm Napthalene Acetic Acid + 1,0 ppm Benzyl Amino Purin merupakan perlakuan
terbaik dengan hasil persentase waktu muncul tunas dan akar tercepat, serta
memiliki jumlah tunas dan akar terbanyak dibandingan perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Eksplan sengon, Zat pengatur tumbuh, Kultur jaringan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kehutanan yang umum dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman
sengon (Paraserianthes falcataria). Sengon (Paraserianthes falcataria) dapat
dipanen pada tahun ke-5 sampai dengan umur ekonomis yaitu 6 tahun dengan
pemeliharaan yang cukup mudah (Putra et al., 2015). Hal tersebut menjadikan
sengon sebagai salah satu komoditas yang diprioritaskan pada Hutan Tanaman
Industri (HTI) (Priadi dan Hartati, 2015). Tanaman sengon menjadi salah satu
alternatif sekaligus primadona dalam bidang perkayuan karena selain memiliki sifat
cepat tumbuh, kayu hasil dari tanaman sengon cenderung lebih lurus dengan masa
tebang yang lebih pendek (Kusmawati et al., 2018).

Kayu sengon diperlukan sebagai bahan baku berbagai macam produk mulai
dari bangunan, kerajinan, dan bahan penunjang konstruksi yang berkaitan dengan
industri pengolahan kayu (Saputro dan Widayat, 2016). Harga kayu sengon per
pohon dengan diameter 30cm berkisar antara Rp. 350.00 — Rp 375.000 (Sari et al.,
2018), ini menjadikan sengon sebagai salah satu komoditi yang cukup menjanjikan
dalam segi ekonomi sehingga layak untuk diusahakan. Menurut Syatria et al.,
(2019) melihat dari terus meningkatnya kebutuhan kayu dan produk kayu di
Indonesia dan dunia, produksi bibit sengon unggul menjadi penting. Bibit unggul
dapat diperoleh dengan dukungan teknologi budidaya, salah satunya menggunakan
perbanyakan secara in vitro. Kultur jaringan adalah suatu teknik dalam perbanyakan
tanaman secara vegetatif dengan mengisolasi bagian tanaman dan menumbuhkan
bagian tanaman pada media buatan berisi nutrisi yang dibutuhkan pada kondisi
lingkungan yang aseptik agar bagian tanaman dapat beregenerasi menjadi tanaman
yang lengkap (Suwirto dan Basri, 2023).

Teknik kultur jaringan banyak digunakan dengan berbagai tujuan, yang
utamanya adalah untuk perbanyakan tanaman. Perbanyakan dengan teknik kultur
jaringan menghasilkan keturunan yang identik dengan induknya dan juga lebih
efisien karena bahan tanam yang kecil akan menghasilkan anakan yang banyak dan
sehat sehingga mampu memenuhi kebutuhan bibit (Rajagukguk et al., 2018). Salah

satu tindakan dalam kultur jaringan untuk mendapatkan tanaman dalam jumlah

1 Universitas Sriwijaya



banyak yang dilakukan dengan cara memindahkan suatu kultur ke media baru untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman sehingga mendapatkan pertumbuhan yang
lebih baik, tindakan ini disebut subkultur (Rodinah et al., 2018). Menurut Karyanti
et al., (2014) subkultur merupakan proses atau kegiatan pindah tanam eksplan dari
media lama ke media baru dalam rangka mendapatkan bibit yang banyak dengan
tujuan agar eksplan mendapatkan nutrisi untuk mempercepat pertumbuhan dan
perkembangan sel. Subkultur adalah proses memindahan eksplan dari satu botol
kultur ke dalam beberapa botol kultur yang berbeda dengan tujuan untuk
penyelamatan, penjarangan, multiplikasi, peremajaan dan pembesaran (Mulyani et
al., 2024). Waktu untuk melaksanaan subkultur dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti ketika eksplan yang terdapat dalam botol telah tumbuh setinggi botol itu
sendiri, atau jika eksplan tersebut telah terlalu lama berada di dalam botol sehingga
pertumbuhannya mulai melambat akiba kekurangan nutrisi (Elfiani dan Jakoni,
2015).

Salah satu faktor keberhasilan pada perbanyakan tanaman dengan metode
kultur jaringan adalah media tumbuh. Komposisi media tumbuh akan berpengaruh
pada pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Media umumnya tersusun dari agar-
agar, garam mineral, vitamin, dan zat pengatur pertumbuhan (Nurhanis et al.,
2019). Sitokinin dan auksin adalah zat pengatur tumbuh (ZPT) yang sering
digunakan pada media kultur jaringan (Fauziah et al., 2021). Auksin berperan
dalam menginduksi perakaran, dan sitokinin berperan dalam induksi tunas eksplan
(Restiani et al., 2016). Salah satu jenis sitokinin yang umumnya digunakan yaitu
Benzyl Amino Purin (BAP) sedangkan jenis auksin yaitu Naphtalene Aecetic Acid
(NAA). Naphtalene Acetic Acid (NAA) yang termasuk golongan auksin berperan
dalam pemanjangan sel dan morfogenesis tanaman (Sudrajad dan Wijaya, 2019).
NAA memiliki sifat yang lebih stabil dari pada IAA (Nurana et al., 2017).

Menurut Ibrahim et al., (2022), pemberian konsentrasi sitokinin yang tepat
dapat merangsang pertumbuhan tunas yang lebih baik pada tumbuhan. Ferdous et
al., (2015) juga menemukan bahwa sitokinin pada konsentrasi yang sesuai dapat
merangsang pertumbuhan tunas dan pembelahan sel pada jaringan. Sitokinin
memiliki efek spesifik merangsang pembelahan sel dan organogenesis tanaman.

Salah satu golongan sitokin adalah Benzyl amino purin, digunakan untuk
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perbanyakan tunas karena mempunyai aktivitas yang kuat dan efektif dalam
produksi tunas secara in vitro (lbrahim et al., 2022). BAP bersifat stabil, tahan
terhadap degradasi, dan mudah didapat ( Rustikawati et al., 2021).

Penelitian Lestari et al., (2019) pada eksplan Lilium longiflorum yang
memberikan persentase pembentukan tunas, panjang tunas, dan jumlah tunas
tertinggi yaitu pada pemberian 1 mg/l BAP. Berdasarkan penelitian Fitriawati et al.,
(2020), pemberian 2 mg/l BAP pada eksplan gambir (Uncaria gambir) mampu
memunculkan tunas tercepat yaitu 3,8 HST dengan persentase terbentuk tunas
mencapai 100% dan perlakuan 6 mg/l menunjukkan rata-rata terbentuk tunas
sebanyak 3,01 tunas serta jumlah daun terbanyak yaitu 25,6 helai. Zat pengatur
tumbuh jenis NAA dan BAP kini sudah tersedia di pasaran dan harganya cukup
terjangkau jika dibandingkan dengan jenis auksin dan sitokinin lainnya (Kartiman
et al., 2018). Untuk mencapai hasil terbaik, zat pengatur tumbuh harus diberikan
dengan dosis yang tepat. Pemberian zat pengatur tumbuh secara bersamaan
merangsang pertumbuhan lebih efektif dibandingkan pemberian tunggal dengan
konsentrasi yang sama (Sudrajad dan Wijaya., 2019).

Wardatthoyyibah et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian kombinasi
perlakuan terbaik pada eksplan gaharu (Anmquilaria malaccensis) adalah pada
pemberian 0 mg/l NAA + 0,5 mg/l BAP adalah interaksi terbaik untuk jumlah tunas
dan pemberian kombinasi perlakuan 3 mg/l NAA + 0,5 mg/l BAP merupakan
interaksi terbaik terhadap pertambahan panjang tunas dan pertumbuhan akar gaharu
(Aquilaria malaccensis Lamk). Wahyuni et al., (2020) melakukan penelitian
induksi kalus gaharu secara in vitro dengan memberikan beberapa perlakuan
konsentrasi Naphtalene Aecetic Acid (NAA) dan Benzylamino purin (BAP) yaitu
A (NAA 1,5 ppm + BAP 0,5 ppm); B (NAA 3,0 ppm + BAP 0,5 ppm); C (NAA
1,5 ppm + BAP 1,0 ppm); dan D (NAA 3,0 ppm + BAP 1,0 ppm). Perlakuan yang
paling efektif dalam pembentukan kalus didapatkan pada penggunaan 3,0 ppm
NAA + 0,5 ppm BAP. Berdasarkan penelitian pemberian zat pengatur tumbuh pada
tanaman gaharu, persentase tersebut menjadi sumber acuan pada peneliatan ini
untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dari kombinasi zat pengatur tumbuh NAA
dan BAP untuk perbanyakan tanaman sengon pada tahap subkultur.
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1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan kosentrasi
terbaik auksin Naphtalene Aecetic Acid (NAA) dan sitokinin Benzylamino purin
(BAP) sebagai zat pengatur tumbuh pada pertumbuhan kultur jaringan tanaman

sengon (Paraserianthes falcataria) pada tahap subkultur.

1.3. Hipotesis
Diduga pemberian 3,0 ppm Naphtalene Aecetic Acid (NAA) dan 1,0 ppm
Benzylamino purin (BAP) pada media MS merupakan kombinasi terbaik dalam

pertumbuhan sengon (Paraserianthes falcataria) pada tahap subkultur.
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